BAB V

PEMBAHASAN

Faktor-Faktor Peternak Muslim Memilih Pinjaman ke Lembaga
Keuangan Konvensional.

Dari hasil wawancara dengan para peternak, Bank BRI adalah bank
yang banyak dipilih. Menurut pemaparan para peternak, Bank BRI
memberikan pelayanan jemput bola. Yaitu pelayanan dimana mantri (tenaga
pemasar mikro Bank BRI) mendatangi rumah peternak. Mantri Bank BRI
menawarkan produk pinjaman KUR, tentunya dengan suku bunga yang
sangat rendah dan proses peminjaman sampai dengan pencairan dibantu
mantri dengan syarat semua persyaratan pinjaman sudah sesuai dan jelas.
Hal tersebut membuat banyak orang tertarik untuk memilih pinjam di Bank
BRI, selain rendah suku bunganya, para peternak merasa dilayani dengan
baik tanpa kesulitan. Selain Bank BRI yang mempunyai teknik jemput bola,
PNM (PT Permodalan Nasional Madani) juga mempunyai cara yang sama.
Sehingga PNM adalah lembaga keuangan kedua yang diminati oleh
peternak.

Dilihat dari penuturan Bapak Slamet dapat diketahui bahwa faktor
internal yang melatarbelakangi beliau melakukan pinjaman adalah faktor
pribadi dan juga psikologi. Faktor pribadi dipengaruhi oleh keadaan
ekonomi dirinya dan juga pekerjaan sebagai peternak dimana melakukan
peminjaman untuk kebutuhan pengembangan usaha. Pengembangan usaha
ini diarahkan pada pembelian tanah untuk pendirian kandang ternak, karena
adanya tambahan jumlah populasi secara langsung kebutuhan pakan ternak
juga ikut bertambah. Perbaikan kandang juga diperlukan karena untuk
mengurangi  pencemaran seperti tumpukkan kotoran ayam yang
mengganggu udara sekitar. Pak Slamet membuat beberapa kandangnya
menjadi kandang panggung longyam atau balong ayam yang dibawah
kandang ayam langsung ada kolam ikan lele. Sedangkan faktor psikologi

berupa motivasi disebabkan dirinya butuh tambahan modal untuk usahanya
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dan keyakinan bahwa setelah melakukan pinjaman untuk pengembangan
usahanya diharapkan usaha peternakan milik beliau juga semakin tumbuh
berkembang lebih besar dan menghasilkan banyak keuntungan. Lalu faktor
persepsi karena proses peminjaman dan pencairan lebih mudah dan cepat,
pak Slamet sudah merasa mendapatkan pelayanan yang baik. Pada saat
pengurusan berkas karena dibantu oleh mantri pihak bank, membuat proses
pinjaman dana usaha cepat. Faktor eksternal yang mempengaruhi dirinya
adalah faktor sosial yaitu referensi kelompok hal ini disebabkan beliau
melakukan pinjaman karena rekomendasi pegawai bank atau mantri dan
rekomendasi dari teman sesama pemilik ternak ayam. Karena membutuhkan
modal, dan pada saat itu lembaga keuangan yang terjun langsung ke Desa
Sumberjo adalah lembaga keuangan konvensional membuat Pak Slamet
mengajukan pinjaman di lembaga keuangan konvensional daripada lembaga
keuangan syariah yang belum pernah melakukan sosialisasi dan merasa
repot jika harus bolak-balik ke lembaga keuangan syariah yang jaraknya
tidak dekat dari Desa Sumberjo. Pak Slamet memaparkan mengenai faktor
agama, menurut pak Slamet tidak terpengaruh, menurutnya bank
konvensional dan syariah itu sama saja melainkan hanya penyebutannya
berbeda bank konvensional bunga, dan bank syariah bagi hasil.*
Berdasarkan penuturan Pak Naryo, dapat dilihat bahwa faktor
internal yang melatarbelakangi adalah faktor pribadi karena pekerjaan beliau
sebagai peternak dimana melakukan peminjaman untuk kebutuhan
pengembangan usaha dengan pembelian kutukan (anak ayam) dan
perbaikan kandang ayam. Perbaikan kandang pak Naryo adalah membuat
tembok tinggi, agar keadaan kandang tidak terlihat oleh tetangga.
Sedangkan faktor psikologi berupa motivasi disebabkan dirinya butuh
tambahan modal untuk usahanya dan keyakinan bahwa setelah melakukan
pinjaman untuk pengembangan usahanya diharapkan usaha peternakan
milik beliau juga semakin tumbuh berkembang lebih besar dan
menghasilkan banyak keuntungan. Lalu faktor persepsi karena proses

peminjaman dan pencairan lebih mudah dan cepat, pak Naryo sudah merasa
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mendapatkan pelayanan yang baik. Faktor eksternal yang mempengaruhi
dirinya adalah faktor sosial yaitu referensi kelompok hal ini disebabkan
beliau melakukan pinjaman karena rekomendasi dari teman sesama
peternak, dan pihak lembaga keuangan memudahkan proses peminjaman
karena secara administrasi Pak Naryo sudah memenuhi syaratnya.
Sedangkan faktor agama Bapak Naryo tidak terpengaruh, menurutnya bank
konvensional dan syariah itu sama saja melainkan hanya penyebutannya
berbeda bank konvensional bunga, dan bank syariah bagi hasil.*’

Berdasarkan penuturan Pak Rudi dapat dilihat bahwa faktor
internal yang melatarbelakangi adalah faktor pribadi karena pekerjaan beliau
sebagai peternak dimana melakukan peminjaman untuk kebutuhan
pengembangan usaha dengan pembelian kutukan (anak ayam) dan pakan
ternak. Tidak hanya berternak ayam telur horen, pak Rudi mengembangkan
usahanya dengan menambah jenis ternak, seperti ayam arab, dan puyuh.
Sedangkan faktor psikologi berupa motivasi disebabkan dirinya butuh
tambahan modal untuk usahanya dan keyakinan bahwa setelah melakukan
pinjaman untuk pengembangan usahanya diharapkan usaha peternakan
milik beliau juga semakin tumbuh berkembang lebih besar dan
menghasilkan banyak keuntungan. Lalu faktor persepsi karena suku bunga
yang rendah pak Rudi memilih pinjaman di Bank BRI, dan sudah merasa
mendapatkan pelayanan yang baik sehingga memilih untuk tetap meminjam
kembali ketika pinjaman sudah lunas. Faktor eksternal yang mempengaruhi
dirinya adalah faktor sosial yaitu referensi kelompok hal ini disebabkan
beliau melakukan pinjaman karena rekomendasi dari mantri pihak bank.
Sedangkan faktor agama Bapak Rudi tidak terpengaruh, menurutnya bank
konvensional dan syariah itu sama saja melainkan hanya penyebutannya
berbeda bank konvensional bunga, dan bank syariah bagi hasil. Pak Rudi
memaparkan seperti itu karena sudah pernah meminjam di Bank Syariah
(Bank BRI Syariah), menurutnya pinjaman KUR di Bank BRI Syariah dan
Bank lainnya sama nilai bagi hasil dan bunganya.*®

47 Wawancara dengan Bapak Naryo pada Tanggal 8 Agustus 2021.
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Berdasarkan penuturan Bapak Slamet peternak sapi perah dapat
dilihat bahwa faktor internal yang melatarbelakangi adalah faktor pribadi
karena pekerjaan beliau sebagai peternak dimana melakukan peminjaman
untuk kebutuhan pengembangan usaha dengan penambahan populasi ternak,
dan pembelian pakan ternak. Sedangkan faktor psikologi berupa motivasi
disebabkan dirinya butuh tambahan modal untuk usahanya dan keyakinan
bahwa setelah melakukan pinjaman untuk pengembangan usahanya
diharapkan usaha peternakan milik beliau juga semakin tumbuh
berkembang lebih besar dan menghasilkan banyak keuntungan. Lalu faktor
persepsi karena suku bunga yang rendah pak Slamet memilih pinjaman di
Bank BNI. Faktor eksternal yang mempengaruhi dirinya adalah faktor sosial
yaitu keluarga hal ini disebabkan beliau melakukan pinjaman karena
informasi dari saudaranya. Sedangkan faktor agama Bapak Slamet tidak
terpengaruh, menurut beliau selama uang pinjaman tersebut diarahkan ke

jalan kebaikan seperti bekerja maka akan tetap mendapatkan berkah.*°

B. Sudut Pandang Peternak Muslim Terhadap Lembaga Keuangan
Syariah.

Peternak di Desa Sumberjo banyak memilih lembaga keuangan
konvensional dikarenakan tim pemasar lembaga keuangan konvensional
yang aktif dan mempunyai strategi jemput bola di Desa Sumberjo. Sehingga
pengetahuan masyarakat mengenai lembaga keuangan konvensional para
peternak paham, dan lebih memilih lembaga keuangan konvensional yang
sudah jelas menawarkan suku bunga yang rendah. Sedangkan untuk
lembaga keuangan syariah di Desa Sumberjo memang tidak ada, ditambah
tim pemasar tidak pernah mengunjungi desa tersebut. Ada salah satu
peternak narasumber peneliti yang meminjam di lembaga keuangan syariah
dengan mendapatkan informasi dari mantan pemasar lembaga keuangan
konvensional yang pindah ke lembaga keuangan syariah. Sehingga dapat

dilihat, yang menggunakan jasa lembaga keuangan syariah adalah hanya
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orang-orang tertentu yang mempunyai hubungan dengan tim pemasar di
lembaga keuangan syariah.

Menurut Bapak Slamet, lembaga keuangan syariah dan konvensional
itu sama saja prakteknya, yang membedakan hanya penyebutannya. Bapak
Slamet lebih memilih ke lembaga keuangan konvensional karena di desa
tersebut memang yang aktif berkeliling memasarkan produk adalah mantri
dari lembaga keuangan konvensional. Lembaga keuangan syariah masih
belum pernah melakukan promosi dan edukasi di desa tersebut, sehingga
memang pengetahuan tentang lembaga keuangan syariah masih sangat
minim. Bapak Slamet memiliki pendapat bahwa, akan memilih lembaga
keuangan yang memiliki suku bunga atau bagi hasilnya yang rendah. Beliau
tidak memperhatikan tentang status konvensional atau syariah lembaga
keuangan, tetapi berdasarkan pemanfaatnya. Apabila digunakan untuk
menambah modal usaha guna mengembangkan usaha demi menghidupi
keluarga dan bisa membantu sesama manusia seperti membuka lowongan
pekerjaan untuk merawat ternaknya, maka hukumnya tetap akan halal dan
berkah.>

Bapak Naryo juga sependapat dengan Bapak Slamet, karena beliau
berteman dekat. Sebelum memilih tempat untuk pengajuan pinjaman, Bapak
Naryo bertanya-tanya dulu kepada teman sesama ternaknya lembaga
keuangan mana yang memiliki bunga paling rendah. Dikarenakan di Desa
Sumberjo belum pernah dimasukan oleh tenaga pemasaran lembaga
keuangan syariah, sehingga berdampak pada pilihan Bapak Naryo untuk
memilih lembaga keuangan konvensional. Beliau ragu mencari informasi
langsung ke lembaga keuangan syariah, karena teman-teman Pak Naryo
tidak ada yang menggunakan lembaga keuangan syariah. Menurut Pak
Naryo yang membuat ragu dan takut memilih lembaga keuangan tanpa
rekomendasi dari teman adalah suku bunga atau bagi hasilnya tinggi
sehingga di cicilan memberatkan Pak Naryo. Sehingga edukasi tentang

lembaga keuangan syariah memang perlu disosialisasikan secara luas dan
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menyebar di semua plosok daerah untuk mengeksiskan keberadaan lembaga
keuangan syariah.>

Pak Rudi mengetahui tentang lembaga keuangan syariah karena salah
satu mantan mantri pindah ke bank syariah, dan ditawari nilai bagi hasil
yang rendah menggunakan KUR sehingga pak Rudi tertarik untuk
meminjam di Bank BRI Syariah. Sudah dipaparkan oleh Pak Slamet dan
Pak Naryo bahwa di Desa Sumberjo memang belum ada sosialisasi tentang
lembaga keuangan syariah, sehingga hanya kalangan-kalangan tertentu yang
mengenal dan mempunyai kenalan di lembaga keuangan syariah. Menurut
pengalaman pak Rudi, tidak ada perbedaan di pengajuan di lembaga
keuangan konvensional dan syariah. Hanya istilah bunga dan bagi hasil
yang membedakan. Pak Rudi juga mengatakan jika tidak KUR, pinjaman
biasa di lembaga keuangan syariah yang pak Rudi ketahui bagi hasilnya
tinggi daripada suku bunga pinjaman di bank konvensional. Apabila nilai
bagi hasil rendah, pak Rudi juga berminat untuk beralih ke lembaga
keuangan syariah.>

Pak Slamet peternak sapi perah, memaparkan beliau tidak paham betul
tentang lembaga keuangan konvensional atau syariah. Karena ini adalah
pertama kalinya pak Slamet meminjam dalam jumlah yang lumayan besar
untuk pengembangan usaha ternak sapi atas rekomendasi dari salah satu
keluarga yaitu adiknya. Ditambah daerah Desa Sumberjo yang sering
melakukan sosialisasi adalah lembaga keuangan konvensional, lembaga
keuangan syariah sama sekali belum masuk di desa ini. Pak Slamet
memaparkan kalau dilihat dari namanya syariah dan konvensional, akan
lebih baik meminjam di lembaga keuangan syariah yang jelas transaksinya
akan sesuai dengan ajaran islam. Tapi yang memberatkan adalah bagi
hasilnya, saat ini yang dibutuhkan oleh semua orang yang meminjam adalah

bunga rendah. Jika lembaga keuangan syariah bagi hasilnya lebih rendah
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dari konvensional kemungkinan beliau meminta diarahkan ke lembaga

keuangan syariah.>®
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